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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik antropometri dan kondisi fisik atlet 
bola voli Caroline Club. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, 
data didapatkan dari hasil tes dan pengukuran antropometri dan kondisi fisik atlet. Sumber 
data yang digunakan adalah atlet bola voli Caroline Club dengan kategori junior usia 17 
tahun. karakteristik antropometri yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinggi badan, 
berat badan, panjang lengan dan panjang tungkai, sedangkan karakteristik kondisi fisik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kecepatan, kekuatan, kelincahan, power dan 
fleksibilitas. Data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 1) antropometri; a) tinggi badan 
rata-rata sebesar 42,5% tergolong kategori sedang b) berat badan rata-rata 35% tergolong 
kategori sangat baik, c) panjang lengan rata-rata sebesar 47,5% tergolong kategori sedang 
2) kondisi fisik; a) kecepatan rata-rata 27,5 tergolong kategori sangat kurang sekali. 
 
Kata Kunci: antropomteri, kondisi fisik, bola voli 

 
Abstract 

This study aims to determine the anthropometric characteristics and physical condition of 
junior female volleyball athletes in Ponorogo Regency. The method used in this study is a 
survey method, the data obtained from the results of tests and anthropometric 
measurements and the physical condition of athletes. The data source used is the junior 
athletes of the women's volleyball club in Ponorogo Regency with the junior category aged 
17 years. Anthropometric characteristics used in this study were height, weight, arm length 
and leg length, while the physical condition characteristics used in this study were speed, 
strength, agility, power and flexibility. The data that has been obtained is then analyzed 
descriptively. Based on the research that has been done, the results show that 1) 
anthropometry; a) average height of 42.5% belonging to the moderate category b) average 
weight of 35% belonging to the very good category, c) average arm length of 47.5% 
belonging to the medium category 2) physical condition; a) the average speed of 27.5 is 
classified as very poor. 
 
Keywords: anthropometry, physical condition, volleyball. 
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PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan suatu aktivitas tubuh dengan bergerak melakukan 

kegiatan tubuh atau fisik dengan berbagai cara dengan kata lain menggerakan 

semua bagian tubuh dari ujung kaki hingga ujung kepala dengan tujuan tertentu. 

Manfaat yang bisa didapatkan saat kita rajin berolahraga adalah menjadi sehat, 

bugar jasmani dan rohani tidak hanya itu stres dan penat selama menjalani 

pekerjaan atau kegiatan sehari-hari pun menjadi hilang saat kita berolahraga. 

Selain itu olahraga dapat menunjang seseorang atau tim untuk medapatkan 

prestasi dari olahraga, banyak kompetisi olahraga yang di mulai dari tingkat 

pedalaman desa, kecamatan, daerah, nasional hingga ke internasional. Masyarakat 

mulai mencari olahraga yang cocok untuk meraka lakukan dengan mudah dan 

efisien sesuai dengan keinginan dan kemampuan yang dimiliki serta prestasi yang 

ingin di capai. 

Dibutuhkan latihan dan disiplin keras jika ingin menjadi atlet yang berprestasi. 

Latihan ini bertujuan untuk menciptakan kematangan fisik dan mental atlet. Selama 

menjalani kegiatan latihan perlu dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

keilmuan yang holistik dengan jalan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Mutma’inah 2017) (Pane 2015)(Lukito 2020) . Salah satu untuk menunjang 

meningkatkan prestasi olahraga adalah berperforma tinggi yang membutuhkan 

profil biologis spesifik dengan kemampuan biomotorik yang luar biasa dan sifat 

psikologis atlet (Dikdik zafar sidik, paulus L. Pesurnay 2019) (Bompa and 

Buzzichelli 2015) (Anderson, Parr, and Susan J. Hall 2009) (Jacobs 2018). Kualitas 

biometrik atau pengukuran antropometrik seorang individu adalah aset penting 

pada cabang olahraga yang sifatnya membutuhkan kualitas fisik, sebagai bahan 

pertimbangan kriteria utama untuk mencapai prestasi yang baik (Pratomo and 

Gumantan 2020) (Susanto and Lismadiana 2016) . 

Diperlukan adanya pemahaman mengenali elemen fundamental sesuai 

karakteristik pada cabang bola voli. Salah satu metode dalam mengidentifikasi 

elemen mendasar atau komponen fisik dominan adalah dengan melakukan analisis 

terhadap antropometri dan kemampuan kondisi fisik baik yang berhubungan 

dengan kebugaran maupun keterampilan atlet (Wahyuri 2019) (Kardiyanto and 

Wijanarko 2021). Identifikasi terhadap antropometri dan kondisi fisik pada atlet 

ditinjau dari karakteristik dan kualitas kondisi fisik akan sangat menguntungkan bagi 
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pelatih dalam mempersiakan program latihan. Serta memberikan target untuk 

membawa kondisi fisik atlet pada level yang diinginkan oleh pelatih. Selain itu, 

analisis yang dilakukan terhadap komponen antropometri dan fisik yang elementer 

akan memberikan keuntungan ketika pelatih ingin mengembangkan taktik atau 

strategi permainan serta mengidentifikasi calon atlet. Antropometri dapat 

dinyatakan sebagai suatu studi yang berkaitan dengan pengukur an dimensi tubuh 

manusia. Manusia pada dasarnya akan memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar, dan 

sebagainya) berat dan lain-lain yang berbeda satu dengan yang lainnya (Nasrulloh 

2021). Biomotor atau kondisi fisik adalah kemampuan gerak manusia yang 

dipengaruhi oleh kondisi sistemsistem organ dalam, di antaranya adalah sistem 

neuromuskuler, pernafasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, dan 

persendian (Rohmah and Purnomo 2018) (Snarr 2022). Dengan modal tinggi 

badan yang mumpuni kemampuan biomotor para atlet bisa terasah dengan 

maksimal dan mendapatkan hasil yang memuaskan karena di olaharaga 

permainan tim bola voli sangat membutuhkan tinggi badan dan kemampuan gerak 

yang sangat tinggi, itu di sebabkan oleh peraturan permainan bola voli yang harus 

menjaga bola agar tidak jatuh di lapangan sendri malainkan menjatuhkannya di 

daerah lapangan lawan dengan pembatas net setinggi 2 meter lebih tentu itu 

sangat membutuhkan tinggi badan yang tinggi dan biomotor yang bagus (Fauzi et 

al. 2021). Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, diperlukan adanya 

analisis karakteristik antropometri dan kondisi fisik pada atlet bola voli Caroline 

Club. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Metode yang 

digunakan adalah metode survey. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, tes dan pengukuran. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 7-8 Januari 

2023 berlokasi di PBV Kusuma Bhirawa, PVB Tunas Harapan, dan Ganesha 

Spadist. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah atlet klub bola voli 

di Kabupaten Ponorogo dan atlet usia kategori junior/usia 17 tahun.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

 
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Tes Tinggi Badan Atlet  

 
Interval Frekuensi % Klasifikasi 

165-170 3 7,5 Sangat Baik 

161-164 5 12,5 Baik 

156-160 17 42,5 Sedang 

151-155 7 17,5 Kurang 

146-150 3 7,5 Kurang Sekali 

140-145 5 12,5 Sangat kurang sekali 

 Jumlah 40 100  

 

Hasil pengujian tinggi badan atlet menunjukkan bahwa rata-rata tinggi badan 

atlet adalah 155,85, median 156,50, mode 156 dan standar deviasi sebesar 6,245. 

secara umum tes tinggi badan menunjukkan kategori sangat baik sebesar 7,5% 

atau 3 orang atlet, baik 12,5% sebanyak 5 atlet, sedang 42,5% (17 atlet), kurang 

17, 5% (7 atlet), kurang sekali 7,5% (3 atlet), dan sangat kurang sekali 12,5% (5 

atlet). Nilai rata- rata tinggi badan atlet dalam kategori sedang.  

Tinggi badan untuk putri terjadi 2 tahun lebih awal dibandingan putra 

(Handayani, Dwiriani, and Riyadi 2013). Pada usia 12 tahun puncak pertumbuhan 

tinggi badan terjadi pada putri, sementara untuk putra terjadi pada usia 16 tahun. 

Tinggi badan dalam permainan bola voli mutlak diperlukan selain penguasaan 

teknik yang dimiliki. Tinggi badan membanntu atlet dalam menjangkau bola 

melakukan smash dalam permainan bola voli dan merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan atlet dalam melakukan blok, karena tinggi badan 

akan membantu atlet dalam meraih bola saat melayang di udara. Orang yang 

mempunyai postur tubuh yang ideal dan tinggi dapat menjangkau gerak yang 

panjang. 

Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Berat Badan Atlet  
 

Interval Frekuensi % Klasifikasi 

60-65 14 35 Sangat baik 

55-59 13 32,5 Baik 

50-54 2 5 Sedang 
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45-49 4 10 Kurang 

40-44 4 10 Kurang sekali 

6 30-35 3 7,5 Sangat kurang sekali 

 Jumlah 40 100  

 

Hasil pengujian berat badan atlet menunjukkan bahwa rata-rata berat 

badan atlet adalah 53,55; median 58; mode 60 dan standar deviasi sebesar 8,093. 

secara umum tes berat badan menunjukkan kategori sangat baik sebesar 35% 

atau 14 orang atlet, baik 32,5% sebanyak 13 atlet, sedang 5% (2 atlet), kurang 

10% (4 atlet), kurang sekali 10% (4 atlet), dan sangat kurang sekali 7,5% (3 atlet). 

Nilai rata- rata berat badan atlet dalam kategori sangat baik.  

Pertambahan berat badan terjadi karena adanya perubahan komposisi 

tubuh, untuk putri terjadi peningkatan massa lemak yang lebih besar dibandingkan 

dengan massa ototnya karena adanya pengaruh hormon dalam tubuh. Bola voli 

membutuhkan gerakan yang cepat dan lincah sehingga berat badan penting untuk 

diperhatikan, selain tinggi badan, berat badan juga berpengaruh terhadap gerak 

(Endrawan, Indarta, and Martinus 2022). Atlet bola voli harus menguasai 

kecepatan dan kelincahan, agar mampu melakukan perpindahan posisi dengan 

cepat, berganti, dan terus bergerak sehingga dituntut memiliki tubuh yang 

proporsional. 

 

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Tes Panjang Lengan Atlet  
 

Interval Frekuensi % Klasifikasi 

66-70 2 5 Sangat baik 

61-65 6 15 Baik 

56-60 19 47,5 Sedang 

51-55 7 17,5 Kurang 

46-50 2 5 Kurang sekali 

40-45 4 10 Sangat kurang sekali 

 

Hasil pengujian panjang lengan atlet menunjukkan bahwa rata-rata panjang 

lengan atlet adalah 56,05; median 56; mode 56 dan standar deviasi sebesar 

6,267. secara umum tes panjang lengan menunjukkan kategori sangat baik 

sebesar 5% atau 2 orang atlet, baik 15% sebanyak 6 atlet, sedang 47,5% (19 
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atlet), kurang 17,5% (7 atlet), kurang sekali 5% (2 atlet), dan sangat kurang sekali 

10% (4 atlet). Nilai rata-rata berat badan atlet dalam kategori sedang. 

Panjang lengan pada seorang atlet bola voli berpengaruh ketika pemain 

tersebut melakukan ayunan lengan pada saat akan memukul bola sesuai dengan 

hukum Newton II. Semakin panjang pengungkit maka akan semakin besar hasil 

yang didapat. Apabila pernyataan tersebut dimasukkan kedalam praktik spike bola 

voli maka semakin panjang lengan akan menghasilkan ayunan yang kencang dan 

juga pukulan yang keras terhadap bola (Eristikamaya and Irsyada 2019). Dengan 

panjang lengan memungkinkan kita pada saat melakukan pukulan dapan 

mengarahkan bola ke bidang arah yang kita inginkan dan pukulan yang dihasilkan 

juga keras. Sehingga saat melakukan pukulan diharuskan memaksimalkan 

panjang lengan yang dimiliki. 

 

Tabel 4. Deskripsim Hasil Tes Panjang Tungkai Atlet  
 

Interval Frekuensi % Klasifikasi 

80-85 11 27,5 Sangat baik 

75-79 20 50 Baik 

70-76 3 7,5 Sedang 

65-69 2 5 Kurang 

60-64 4 10 Kurang sekali 

55-59 0 0 Sangat kurang sekali 

 

Hasil pengujian panjang tungkai atlet menunjukkan bahwa rata-rata 

panjang tungkai atlet adalah 76,30; median 77,50; mode 76 dan standar deviasi 

sebesar 6,203. Pada tabel 4.13 dan gambar 4.4 diatas tampak bahwasannya 

secara umum tes panjang tungkai menunjukkan kategori sangat baik sebesar 

27,5% atau 11 orang atlet, baik 50% sebanyak 20 atlet, sedang 7,5% (3 atlet), 

kurang 5% (2 atlet), kurang sekali 4% (10 atlet), dan sangat kurang sekali 0% 

(tidak ada atlet dalam kategori). Sedangkan nilai rata-rata panjang tungkai atlet 

dalam kategori baik. 

Panjang tungkai adalah salah satu pengukuran antropometri dari anggota 

gerak tubuh bagian bawah. Panjang tungkai diukur dari posisi pinggul, terdapat 

tulang yang menonjol dibagian pinggang sampai telapak kaki. Tungkai berguna 

sebagai penopang tubuh dalam bergerak (Eristikamaya and Irsyada 2019). 

Sehingga saat melakukan lompatan dan pendaratan dengan maksimal. 
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Tabel 5. Norma Data Hasil Tes Kecepatan Atlet 
 

Interval Frekuensi % Klasifikasi 

4,25-3,59 1 2,5 Sangat baik 

4,98-4,28 3 7,5 Baik 

5,67-4,97 5 12,5 Sedang 

6,36-5,66 11 27,5 Kurang 

7,05-6,35 18 45 Kurang sekali 

7,74-7,04 2 5 Sangat kurang sekali 

Jumlah 40 100  

 

Hasil pengujian kecepatan atlet menunjukkan bahwa rata-rata kecepatan 

atlet adalah 5,48; median 5,57; mode 6,10 dan standar deviasi sebesar 0,835. 

secara umum tes kecepatan menunjukkan kategori sangat baik sebesar 2,5% 

atau 1 orang atlet, baik 7,5% sebanyak 3 atlet, sedang 12,5% (5 atlet), kurang 

27,5% (11 atlet), kurang sekali 45% (18 atlet), dan sangat kurang sekali 5% (2 

atlet). Sedangkan nilai rata- rata kecepatan atlet dalam kategori kurang sekali. 

Kecepatan merupakan salah satu komponen dasar biomotor yang 

diperlukan dalam setiap cabang olahraga baik bersifat permainan maupun 

pertandingan. Kecepatan dalam olahraga bola voli digunakan dalam penampilan 

digunakan untuk melakukan awalan pukulan smash, jump servis maupun daya 

ledak (Rachmalia and Lengkana 2022). Hasil penelitian kondisi fisik kecepatan 

dalam kategori kurang sekali perlunya penerapan metode latihan untuk 

meningkatkannya agar karakteristik kondisi fisik kecepatan dapat ditingkatkan. 

 

Tabel 6.  Hasil Tes Kecepatan Atlet  
 

Interval Frekuensi % Klasifikasi 

43-46 3 7,5 Sangat baik 

40-42 10 25 Baik 

37-39 1 2,5 Sedang 

34-36 8 20 Kurang 

31-33 7 17,5 Kurang sekali 

28-30 11 27,5 Sangat kurang sekali 

Jumlah 40 100  
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Hasil pengujian kekuatan atlet menunjukkan bahwa rata-rata kekuatan atlet 

adalah 35,25; median 34,50; mode 30 dan standar deviasi sebesar 5,118. secara 

umum tes kekuatan menunjukkan kategori sangat baik sebesar 7.5% atau 3 orang 

atlet, baik 25% sebanyak 10 atlet, sedang 2,5% (1 atlet), kurang 20% (8 atlet), 

kurang sekali 17,5% (7 atlet), dan sangat kurang sekali 27,5% (11 atlet). Sedangkan 

nilai rata-rata kekuatan atlet dalam kategori sangat kurang sekali. 

Kekuatan merupakan komponen kondisi fisik yang diperlukan dalam 

permainan bola voli hal ini berkaitan dengan keras tidaknya pukulan untuk 

mendapatkan poin atau pertahanan block untuk membendung serangan lawan 

(Munizar, Razali, and Ifwandi 2016). Berdasarkan hasil penelitian kekuatan 

terkategori sangat kurang maka perlunya penerapan metode latihan yang bertujuan 

meningkatkan kekuatan otot lengan seperti push up, pull up, medicine ball. 

 

Tabel 7. Data Hasil Tes Kelincahan Atlet  

 
Interval Frekuensi % Klasifikasi 

11,57-11,07 5 12,5 Sangat baik 

12,07-11,58 15 37,5 Baik 

12,57-12,08 14 35 Sedang 

13,07-12,58 1 2,5 Kurang 

13,57-13,08 1 2,5 Kurang sekali 

14,07-13,58 4 10 Sangat kurang sekali 

Jumlah 40 100   

 

Hasil pengujian kelincahan atlet menunjukkan bahwa rata-rata kelincahan atlet 

adalah 12,24; median 12,08; mode 11,64 dan standar deviasi sebesar 0,728. Secara 

umum tes kekuatan menunjukkan kategori sangat baik sebesar 12,5% atau 5 orang 

atlet, baik 37,5% sebanyak 15 atlet, sedang 35% (14 atlet), kurang 2,5% (1 atlet), 

kurang sekali 2,5% (1 atlet), dan sangat kurang sekali 10% (4 atlet). Sedangkan nilai 

rata-rata kelincahan atlet dalam kategori baik. 

Kelincahan merupakan perpaduan kecepatan dan keseimbangan yang 

digunakan seseorang untuk bergerak dari satu tempat ke tempat  lain dengan cepat 

(Hasanuddin and Hasruddin 2018). Kelincahan merupakan salah komponen kondisi 

fisik yang penting untuk permainan bola voli hal ini dikarenakan permainan bola voli 

adalah olahraga permainan yang bertujuan mempertahankan bola, untuk 

mendapatkan angka. 
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Tabel 8. Data Hasil Tes Power Atlet  

 
Interval Frekuensi % Klasifikasi 

2,64-2,75 2 5 Sangat baik 

2,52-2,63 1 2,5 Baik 

2,40-2,51 9 22,5 Sedang 

2,28-2,39 8 20 Kurang 

2,16-2,27 8 20 Kurang sekali 

2,04-2,15 12 30 Sangat kurang sekali 

Jumlah 40 100  

 

Hasil pengujian power atlet menunjukkan bahwa rata-rata power atlet adalah 

2,30; median 2,27; mode 2,15 dan standar deviasi sebesar 0,170. Secara umum tes 

power menunjukkan kategori sangat baik sebesar 5% atau 2 orang atlet, baik 2,5% 

sebanyak 1 atlet, sedang 22,5% (9 atlet), kurang 20% (8 atlet), kurang sekali 20% (8 

atlet), dan sangat kurang sekali 30% (12 atlet). Sedangkan nilai rata-rata kecepatan 

atlet dalam kategori sangat kurang sekali.  

Daya eksplosif atau power adalah gabungan antara kekuatan dan kecepatan 

atau pengerahan gaya otot dengan kecepatan maksimum. Daya eksplosif atau 

power mempunyai banyak kegunaan pada suatu aktivitas olahraga bola voli 

diantaranya untuk daya ledak lompatan smash, block serta sliding mempertahankan 

bola (Putra 2017). Berdasarkan analisis karakteristik pada penelitian ini terkategori 

sangat kurang sekali, bagi pelatih dan atlet perlunya penerapan metode latihan 

untuk meningkatkan daya ledak atlet secara terprogram dan continue agar ada hasil 

yang baik. 

 

Tabel 9. Data Hasil Tes Fleksibilitas Atlet  

 
Interval Frekuensi % Klasifikasi 

61-69 2 5 Sangat baik 

53-60 4 10 Baik 

45-52 5 12,5 Sedang 

37-44 9 22,5 Kurang 

29-36 13 32,5 Kurang sekali 

20-28 7 17,5 Sangat kurang sekali 

Jumlah 40 100  
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Hasil pengujian fleksibilitas atlet menunjukkan bahwa rata-rata fleksibilitas 

atlet adalah 38,55; median 37,00; mode 35 dan standar deviasi sebesar 11,580. 

secara umum tes fleksibilitas menunjukkan kategori sangat baik sebesar 5% atau 

2 orang atlet, baik 10% sebanyak 4 atlet, sedang 12,5% (5 atlet), kurang 22,5% (9 

atlet), kurang sekali 32,5% (13 atlet), dan sangat kurang sekali 17,5% (7 atlet). 

Nilai rata-rata fleksibilitas atlet dalam kategori kurang sekali. 

Fleksibilitas atau keluwesan gerak dalam permainan bola voli sangat 

diperlukan yang berguna untuk melakukan serangan maupun pertahanan (Sahril 

and Sukirno 2017). Hal ini dikarenakan dalam olahraga bola voli merupakan 

olahraga yang aktif dalam permainan serta dalam pelaksanaan serangan pukulan 

fleksibilitas adalah kunci utama untuk melakukan pukulan dengan maksimal, 

berdasarkan hasil penelitian diketahui terkategori kurang sekali maka perlunya 

penerapan metode latihan bagi pelatih dan atlet untuk meningkatkannya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik peranan antropometri yang paling tinggi persentasenya pada atlet 

junior bola voli putri Kabupaten Ponorogo adalah panjang tungkai yang memiliki 

persentase sebesar 50%, sedangkan karakteristik faktor kondisi fisik adalah faktor 

kecepatan yang memiliki persentase sebesar 45%. 
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